
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi yang semakin cepat seiring dengan 

berjalannya waktu memaksa kita untuk dapat mengaplikasikannya dalam 

rangka mempermudah kegiatan sehari-hari. Perkembangan semua bidang 

saling mendukung satu sama lain. Bidang yang sangat mendukung kemajuan 

teknologi dan mencolok perkembangannya adalah elektronika dibidang 

industri. Khususnya industri  makanan dan minuman yang menggunakan gas 

dalam proses produksinya. Dan tidak luput juga masyarakat kelas atas dan 

menengah yang menggunakan gas untuk memasak dan tidak memakai 

minyak tanah lagi.  

 Dikarenakan pelaksanaan program konversi minyak tanah 

kepenggunaan gas LPG sejak tahun 2007. Namun, pelaksanaan program 

konversi minyak tanah masih diwarnai serangkaian kasus kecelakaan baik 

kecelakaan karena korsleting listrik/short circuit atau ledakan karena 

penggunaan LPG. Srihadi mengatakan, berdasarkan data Pusat Studi 

Kebijakan Publik (Puskepi) sejak 2008-Juli 2010 terhitung sudah terjadi 189 

kasus ledakan gas, 61 kasus pada 2008, 50 kasus pada 2009 dan 79 kasus 

pada 2010, belasan jiwa melayang akibat rangkaian ledakan ini.
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 Walaupun sudah ada alat regulator gas yang bermerek win gas 

yang dapat menutup aliran gas jika terjadi kebocoran di selang tetapi 

regulator win gas tidak dapat mendeteksi kebocoran yang ada di sil, sehingga 

dapat mengakibatkan kebakaran. 

 Begitu juga belum lama ini di Bekasi – Sebuah pabrik pengisian 

gas kaleng dan freon, hangus terbakar. Api langsung membesar disertai 

ledakan membuat sebelas orang pekerja pabrik menderita luka bakar. Api 

diduga berasal dari kebocoran tabung gas. Kebakaran hebat terjadi di 

kawasan pabrik PT Citra Total Buana, pabrik pengisian gas kaleng dan freon 

yang berlokasi di Jalan Raya Diponegoro KM 108, Kampung Setiadharma, 

Kelurahan Tambun Selatan, Kecamatan Tambun, Kabupaten Bekasi, Rabu 

(21/12/11).
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan pengguna gas LPG, maka akan lebih baik 

jika terdapat informasi yang diberitahukan secara otomatis kepada 

pengguna, jika telah terjadi kebocoran gas LPG. Informasi kebocoran gas 

yang dimaksud dapat berupa alarm atau pemberitahuan kepada pengguna gas 

LPG baik perusahaan yang memakai gas maupun pemilik usaha restaurant di 

manapun dan kapanpun, kemudian ditambah dengan lampu gas fault sebagai 

tanda bahaya bila alarm rusak atau tidak berfungsi, dan juga selenoid valve 

sebagai penutup aliran gas. Dan dengan programmable Logic Control (PLC) 

semua mekanik yang digunakan dalam sistem pendeteksi kebocoran gas dapat 

di kontrol dengan cepat, mudah, efisien dan akurat karena sistem kontrolnya 

sudah dikombinasikan dengan sangat baik. Tambahan sebuah sensor MQ-5 

sebagai input PLC membuat buzzer atau sirine sebagai tanda bahaya berbunyi 

dengan sendirinya, dan penanda bahaya kedua sebagai cadangan bila buzzer 

                                                             
2 Agus dwi, 2011. Pabrik Gas Meledak Sebelas Karyawan Hangus. CV Panca Tirta. (Diunduh) 
http://cvpancatirta.wordpress.com/ (tanggal 4 Desember 2012) 
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rusak tidak berfungsi adalah lampu indikator/lampu gas fault nyala dengan 

sendirinya, dan selenoid valve atau katup penutup gas otomatis akan menutup 

dengan sendirinya, sehingga menambah tingkat keamanan dalam penggunaan 

gas LPG. 

 Berdasarkan dengan langkah-langkah penyelesaian yang dijelaskan 

di atas, maka peneliti mencoba membuat simulasi pendeteksi kebocoran gas 

LPG dengan sensor MQ 5 sebagai input PLC. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

perumusan masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Apa yang dimaksud dengan Programmable Logic Controller ? 

2. Mengapa regulator win gas tidak dapat mendeteksi kebocoran gas yang 

ada di sil ? 

3. Mengapa pelaksanaan program konversi minyak tanah masih diwarnai 

serangkaian kasus kecelakaan ? 

4. Apa yang dimaksud dengan sensor MQ-5 ? 

5. Bagaimana cara kerja sebuah sensor MQ-5 ? 

6. Bagaimana membuat suatu pendeteksi kebocoran gas LPG yang bekerja 

secara otomatis dengan sensor MQ-5 sebagai input PLC ? 
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1.3. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dibatasi pada 

pembuatan simulasi pendeteksi kebocoran gas LPG dengan sensor MQ-5 

sebagai input PLC yang mencakup alarm tanda bahaya, lampu indikator tanda 

gas fault dan selenoid valve/ katup secara otomatis. 

 

1.4. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 

masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana membuat simulasi pendeteksi kebocoran gas LPG yang bekerja 

secara otomatis dengan sensor MQ-5 sebagai input PLC ? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem pendeteksi kebocoran 

gas LPG secara otomatis dalam bentuk model simulasi dengan menggunakan 

Programmable Logic Controller sebagai kontrol. 
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1.6. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian diharapkan dapat berguna untuk: 

1.6.1. Mahasiswa 

1. Menerapkan perkuliahan teori dan praktek PLC. 

2. Menambah pengetahuan bagi yang membaca pembuatan simulasi 

pendeteksi kebocoran gas LPG otomatis dengan sensor MQ-5 

sebagai input PLC. 

3. Memberi ilustrasi operasi kerja dari simulasi pendeteksi kebocoran 

gas LPG otomatis dengan sensor MQ-5 sebagai input PLC. 

4. Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat digunakan oleh 

mahasiswa teknik elektro, sebagai salah satu bahan kajian 

pengembangan sensor MQ-5 sebagai input PLC. 

 

1.6.2. Lembaga Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro 

1. Untuk dikembangkan lebih lanjut di lab PLC, dan ditambahkan 

inovasi terbaru. 

 

1.6.3. Masyarakat dan Pengusaha 

1. Memberikan rasa aman dan nyaman kepada pemilik rumah atau 

pengusaha yang menggunakan gas LPG. 

2. Sebagai alat mengantisipasi kebocoran  gas LPG baik di rumah 

maupun di perusahaan. 

 


